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ABSTRACT 

 

The provision of iron tablets is one of the steps to prevent anemia among pregnant women in Indonesia. 

However, the compliance rate for iron tablet consumption among pregnant women still varies and tends to 

be low, at 56%. Maternal health literacy is one of the contributing factors to compliance with medical 

regimens. This study aims to analyze the relationship between maternal health literacy and compliance 

with iron tablet consumption among pregnant women. This is a cross-sectional study. 305 pregnant women 

in the working areas of Sukoharjo Health Center, Central Java, and Kediri Health Center, East Java, aged 

at least 18 years and without pregnancy complications, participated in this study. The majority of pregnant 

women have inadequate health literacy levels. ANOVA test concluded a significant difference between 

maternal health literacy and compliance with iron tablet consumption ((F3, 301) = 48.48, p<0.001, ηp2 = 

0.325). This difference was found among the four levels of maternal health literacy (inadequate, 

problematic, sufficient, excellent) as per the post hoc analysis results. Pregnant women with higher health 

literacy have better compliance with iron tablet consumption. Healthcare professionals and health service 

providers are advised to strengthen maternal health literacy programs aimed at improving pregnant 

women's understanding of the benefits of iron tablets and consuming them regularly. These efforts are 

expected to help reduce the prevalence of anemia among pregnant women in Indonesia. 

 

Keywords: maternal health literacy; adherence to iron supplementation; pregnant women; pregnancy; 

iron. 

 
 

ABSTRAK 

 

Pemberian tablet besi menjadi salah satu langkah untuk mencegah anemia diantara ibu hamil di Indonesia. 

Akan tetapi, tingkat kepatuhan konsumsi tablet besi diantara ibu hamil masih bervariasi dan cenderung 

rendah, yaitu 56%. Literasi kesehatan ibu menjadi salah satu faktor yang berkontribusi dalam kepatuhan 

terhadap regimen medis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara literasi kesehatan ibu 

dan kepatuhan dalam konsumsi tablet besi diantara ibu hamil. Penelitian ini merupakan penelitian cross-

sectional. 305 ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Sukoharjo, Jawa Tengah dan Puskemas Kediri, Jawa 
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Timur dengan usia minimal 18 tahun dan tidak memiliki komplikasi kehamilan berpartisipasi dalam 

penelitian ini. Mayoritas ibu hamil memiliki tingkat literasi kesehatan yang kurang (inadequate). Uji 

ANOVA menyimpulkan terdapat perbedaan signifikan antara literasi kesehatan ibu dan kepatuhan 

konsumsi tablet besi ((F3, 301) = 48.48, p<0.001, ηp2 = 0.325). Perbedaan tersebut ditemukan diantara 

keempat level literasi kesehatan ibu (inadequate, problematic, sufficient, excellent) sesuai hasil post hoc 

analysis. Ibu hamil dengan literasi kesehatan lebih tinggi memiliki tingkat kepatuhan konsumsi tablet besi 

yang lebih baik. Profesional kesehatan dan penyedia layanan kesehatan disarankan untuk memperkuat 

program literasi kesehatan ibu hamil dengan tujuan meningkatkan pemahaman ibu hamil tentang manfaat 

tablet besi dan mengonsumsinya secra teratur. Upaya ini diharapkan mampu membantu mengurangi angka 

anemia pada ibu hamil di Indonesia. 

 

Kata Kunci: literasi kesehatan ibu; kepatuhan konsumsi tablet besi; ibu hamil; kehamilan; tablet besi. 

 

PENDAHULUAN  

Literasi kesehatan ibu merupakan 

keterampilan kognitif dan sosial yang 

mengatur kemampuan dan motivasi 

perempuan untuk mendapatkan akses ke, 

memahami, dan menggunakan informasi 

dengan cara yang meningkatkan dan 

mempertahankan kesehatan mereka dan 

anak-anak mereka (Renkert & Nutbeam, 

2001). World Health Organization (WHO) 

mempromosikan literasi kesehatan ibu 

sebagai strategi untuk memenuhi beberapa 

Sustainable Development Goals terkait 

dengan target kesehatan ibu dan anak (World 

Health Organization, 2021). Hal tersebut 

seiring dengan asumsi bahwa tingkat literasi 

kesehatan ibu yang lebih tinggi 

menghasilkan kualitas hidup yang lebih baik 

selama kehamilan dan sesudahnya, baik 

untuk ibu maupun anak (Kharazi et al., 

2020). 

Beberapa komplikasi mungkin muncul 

selama kehamilan, salah satunya karena 

insufisiensi zat besi. Pemberian suplemen 

penambah darah atau tablet besi menjadi 

salah satu langkah untuk  menurunkan angka 

anemia defisiensi besi diantara ibu hamil di 

negara berkembang, seperti Indonesia 

(Kementerian Kesehatan RI, 2020). 

Kehamilan dapat meningkatkan risiko 

anemia karena volume darah yang meningkat 

untuk memenuhi kebutuhan janin (Georgieff 

et al., 2019).  

Kepatuhan ibu hamil dalam 

mengonsumsi tablet besi dapat bervariasi 

dari satu individu ke individu lainnya. Di 

Indonesia tingkat kepatuhan konsumsi tablet 

besi saat kehamilan tercatat sebesar 56% 

dimana masih di bawah target nasional yaitu 

95% (Kementerian Kesehatan RI, 2020). 

Studi sebelumnya juga mendukung adanya 

tingkat kepatuhan yang rendah dan tidak 

optimal dalam konsumsi tablet besi diantara 

ibu hamil (Aprisia & Simbolon, 2022; 

SImbolon, 2022; Triharini et al., 2018).  

Beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi kepatuhan ibu hamil dalam 

mengonsumsi tablet besi antara lain karena 

efek samping yang ditimbulkan seperti mual, 

diare dan sembelit; kebutuhan dan preferensi 

pribadi; pengingat dan dukungan; serta 

informasi dan pemahaman (Kementerian 

Kesehatan RI, 2020; Kiwanuka et al., 2017). 

Faktor-faktor tersebut muncul dikaitkan 

dengan faktor internal dan eksternal, dimana 

faktor internal memiliki andil yang cukup 

kuat dalam tingkat kepatuhan. Faktor 

tersebut adalah literasi kesehatan ibu 

(Nawabi et al., 2021).  

Beberapa studi memberikan bukti adanya 

pengaruh positif literasi kesehatan ibu untuk 

perubahan sikap akan kepatuhan konsumsi 

tablet besi diantara ibu hamil. Seperti studi di 

Uganda dan Iran yang menunjukkan adanya 

konsistensi dalam konsumsi tablet besi 

diantara ibu hamil yang memiliki literasi 
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tinggi (Bello et al., 2022; Kiwanuka et al., 

2017; Taheri et al., 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara literasi 

kesehatan ibu dan kepatuhan dalam 

mengonsumsi tablet besi. 

 

METODE PENELITIAN 

Sampel dari penelitian ini adalah ibu 

hamil dengan kriteria inklusi berusia minimal 

18 tahun, lahir dan tinggal di Indonesia, 

mampu berbicara dan menulis dalam bahasa 

Indonesia. Peneliti tidak mengikutsertakan 

ibu hamil dengan komplikasi kehamilan 

dalan penelitian ini. Jumlah sample 

ditentukan dengan G*Power analisis dengan 

β=0.80, α=0.05, dan effect size 0.5. 305 ibu 

hamil berpartisipasi dalam penelitian ini. 

 Penelitian ini merupakan penelitian 

cross-sectional dengan variabel independen 

literasi kesehatan ibu dan variabel dependen 

kepatuhan konsumsi tablet besi. Literasi 

kesehatan ibu diukur dengan Maternal Health 

Literacy Inventory in Pregnancy (MHELIP) 

versi bahasa Indonesia, sedangkan kepatuhan 

konsumsi tablet besi diukur dengan skala 

visual analog (VAS). MHELIP merupakan 

self-report instrument yang terdiri dari 48 

item untuk mengukur empat dimensi dari 

literasi kesehatan ibu dan memliliki validitas 

dan reliabilitas yang bagus dengan 

Cronbach’s alpha >0.90 (Putri et al., 2023; 

Taheri et al., 2020). VAS menggunakan slide 

bar 100% titik dengan tolok ukur )% tidak 

mengonsumsi suplemen dalam sebulan 

terakhir, 50% mengonsumsi setengah, 100% 

mengonsumsi setiap dosis yang diberikan, 

VAS menunjukkan validitas yang baik 

dengan intraclass correlation coeficient  0.71 

(Giordano et al., 2004; Kalichman et al., 

2009).  

Pengumpulan data dilakukan setelah 

mendapatkan persetujuan etik penelitian dari 

Badan Etik Nasional dengan No. 

093/018/XII/EC/KEP/Lemb.Candle/2023. 

Rentang waktu koleksi data adalah tiga 

bulan, berkolaborasi dengan kader kesehatan 

di wilayah Puskesmas Sukoharjo, Jawa 

Tengah dan Kediri, Jawa Timur, Indonesia. 

Data yang terkumpul dimanajemen 

kemudian dianalisis menggunakan SPSS 

versi 22.0. ANOVA dipilih sebagai strategi 

analisis data antar variabel.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Partisipan penelitian 

Karakteristik partisipan dalam penelitian 

ini disajikan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Karakteristik partisipan 
Karakteristik N  %  Mean SD 

Usia      26.72 (20-36 years) 3.52 

Usia kehamilan 

Trimester 1 

Trimester 2 

Trimester 3 

 

193 

53 

59 

 

63.3 

17.4 

19.3 

19.29 

 

8.35 

 

Pendidikan terakhir 

SMP 

SMA 

Perguruan tinggi 

 

23 

164 

118 

 

7.5 

53.8 

38.7 

  

Status pekerjaan 

Bekerja  

Tidak bekerja 

 

 

199 

106 

 

65.2 

34.8 
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Penghasilan per bulan 

<Rp 2.500.000,00 

Rp 2.500.001,00 – Rp 3.500.000,00 

>Rp 3.500.000,00 

 

231 

50 

24 

 

75.7% 

16.4% 

7.9% 

  

 

Partisipan dalam penelitian ini adalah ibu 

hamil usia 20 hingga 36 tahun dengan rata-

rata usianya adalah 26 tahun. Sebagian besar 

dari partisipan menyelesaikan pendidikan 

sekolah menengah atas (SMA) (53.8%) dan 

bekerja (65.2%) dengan pendapatan Rp 

1.500.000,00 hingga Rp 2.500.000,00. 

Mayoritas ibu hamil dalam penelitian ini 

adalah nullipara (kehamilan pertama)   

(63.3%) dengan perbandingan jumlah yang 

hampir sama pada setiap trimester. 

 

Literasi kesehatan ibu  

Tabel 2 mempresentasikan level literasi 

kesehatan ibu diantara partisipan. Mayoritas 

ibu hamil dalam penelitian ini memiliki level 

literasi kesehatan ibu yang inadekuat 

(35.1%). Sedangkan rata-rata literasi 

kesehatan ibu hamil adalah problematic 

(56.99, SD=17.23). Hanya 7.5% dari 

partisipan yang memiliki literasi sangat baik 

atau excellent.  

 

Tabel 4.2 Distribusi literasi kesehatan ibu 

hamil 
Level literasi 

kesehatan ibu 

hamil 

N % 
Mean 

(SD) 

Inadequate 107 35.1 

56.99 

(17.23) 

Problematic 92 30.2 

Sufficient 83 27.2 

Excellent 23 7.5 

Total 305 100 

 

Literasi ibu dan kepatuhan konsumsi tablet 

besi 

Ibu hamil yang memiliki level literasi 

kesehatan ibu yang excellent atau sangat baik 

memiliki kecenderungan untuk mematuhi 

konsumsi tablet besi selama kehamilannya 

(M=89.02, SD=6.37), dibandingkan dengan 

ibu hamil yang memiliki level literasi 

kesehatan ibu yang sufficient (baik) (M = 

71.49, SD = 10.73), problematic (cukup) (M 

= 67.80, SD = 12.71), dan inadequate 

(rendah, kurang) (M = 58.41, SD = 13.04). 

Tabel 3 mempresentasikan perbedaan rerata 

dan standar deviasi kepatuhan konsumsi 

tablet besi dan literasi kesehatan ibu hamil. 
 

Tabel 3 Perbedaan rerata dan standar deviasi 

kepatuhan konsumsi tablet besi dan literasi 

kesehatan ibu hamil 

Pengukuran 
Inadequate Problematic Sufficient Excellent 

M SD M SD M SD M SD 

Kepatuhan 

konsumsi 

tablet besi 

58.4

1 

13.04 67.8

0 

12.71 71.4

9 

10.7

3 

89.0

2 

6.37 

 

Uji ANOVA dilakukan untuk 

menganalisis efek dari literasi kesehatan ibu 

terhadap kepatuhan konsumsi tablet besi. 

Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan secara statistik 

antara literasi kesehatan dan kepatuhan 

konsumsi tablet besi ((F3, 301) = 48.418, p < 

.001, ηp2 = .325). 
 

DISKUSI  

Penelitian ini bertujuan untuk 

menyelidiki hubungan antara literasi 

kesehatan ibu dan kepatuhan dalam 

mengonsumsi tablet besi selama kehamilan. 

Literasi kesehatan adalah kemampuan 

individu untuk memahami, mendapatkan, dan 

menggunakan informasi kesehatan untuk 

membuat keputusan yang tepat terkait 

kesehatan mereka sendiri dan keluarga. 

Kepatuhan dalam mengonsumsi tablet besi 

memiliki peran krusial dalam pencegahan 

anemia selama kehamilan. Penelitian ini 

berusaha untuk mengonfirmasi temuan-

temuan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan hubungan positif antara literasi 

kesehatan ibu dan kepatuhan dalam 

mengonsumsi tablet besi, dengan harapan 
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dapat memberikan kontribusi penting dalam 

upaya meningkatkan kesehatan ibu dan bayi. 

Analisis data menunjukkan adanya 

hubungan positif yang signifikan antara 

literasi kesehatan ibu dan kepatuhan dalam 

mengonsumsi tablet besi selama kehamilan. 

Ibu hamil yang memiliki tingkat literasi 

kesehatan yang lebih tinggi cenderung lebih 

patuh dalam mengonsumsi tablet besi secara 

teratur. Temuan ini konsisten dengan hasil-

hasil penelitian sebelumnya yang juga 

menunjukkan korelasi antara literasi 

kesehatan dan perilaku kesehatan yang lebih 

baik (Aba et al., 2022; Beressa et al., 2022; 

Kamau et al., 2018; Kiwanuka et al., 2017). 

Beberapa penelitian sebelumnya juga 

menemukan hubungan positif antara literasi 

kesehatan ibu dan kepatuhan dalam 

mengonsumsi tablet besi selama kehamilan. 

Contohnya, penelitian oleh Mamo et al. 

(2021) menemukan bahwa ibu hamil dengan 

literasi kesehatan yang lebih baik memiliki 

tingkat kepatuhan yang lebih tinggi dalam 

mengonsumsi tablet besi daripada ibu-ibu 

dengan tingkat literasi yang lebih rendah. 

Demikian pula, penelitian di Ethiopia, 

Kenya, dan Uganda menunjukkan bahwa 

tingkat literasi kesehatan yang rendah 

berkorelasi dengan kurangnya kepatuhan 

dalam mengonsumsi tablet besi, 

meningkatkan risiko anemia selama 

kehamilan (Beressa et al., 2022; Kamau et 

al., 2018; Kiwanuka et al., 2017). 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara literasi kesehatan ibu dan kepatuhan 

dalam mengonsumsi tablet besi selama 

kehamilan. Hasil ini mendukung temuan-

temuan penelitian terdahulu yang serupa. 

Dengan demikian, penting bagi pihak 

kesehatan dan penyedia layanan kesehatan 

untuk memperkuat program-program literasi 

kesehatan ibu hamil yang bertujuan 

meningkatkan pemahaman ibu hamil tentang 

manfaat tablet besi dan kebutuhan untuk 

mengonsumsinya secara teratur. Upaya ini 

diharapkan dapat membantu mengurangi 

angka anemia pada ibu hamil dan 

meningkatkan kesehatan ibu dan bayi secara 

keseluruhan. Namun, perlu diingat bahwa 

studi ini memiliki batasan, seperti desain 

cross-sectional, sehingga hubungan sebab-

akibat tidak dapat disimpulkan dengan pasti. 

Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut 

dengan desain longitudinal dapat 

memberikan wawasan yang lebih mendalam 

tentang hubungan antara literasi kesehatan 

dan kepatuhan mengonsumsi tablet besi pada 

ibu hamil. 
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